BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan yang berjudul Analisis
Usahatani Bawang Merah (Allium cepa var ascalonicum L) Varietas Sumbu Marapi
(Studi Kasus: Kelompok Tani Borneo di Nagari Sungai Jambu, Kecamatan Pariangan,
Kabupaten Tanah Datar) maka dapat disimpulkan:

1. Budidaya bawang merah varietas sumbu marapi yang dilakukan oleh petani pada
musim tanam September-Desember 2021, masih ada beberapa kegiatan yang
masih belum sesuai dengan yang dianjurkan seperti kegiatan pemotongan bibit
sebelum ditanam, kegiatan penyulaman serta kegiatan pemupukan masih ada
jenis pupuk jyang-tidak; ditambahkan “dan’dosis; pupuk-yang diberikan yang
nantinya hal ini akan mempengaruhi produksi serta hasil panen yang masih
terpenggaruh dengan keadan alam seperti cuaca yang sering hujan dan berembun
yang tidak sesuai dengan tanaman bawang merah varietas sumbu marapi namun
hasil produksi tersebut masih mampu memperoleh keuntungan.

2. Rata-rata produksi per hektar bawang merah varietas sumbu marapi yaitu sebesar
6,530 kg/Ha dengan rata-ratal produksi yang dihasilkan petani sampel yaitu
sebesar 1,593 kg/Luas Lahan. Rata-rata pendapatan bawang merah varietas
sumbu marapi perhektar yaitu Rp./MT Rp.100.518.608 serta rata-rata pendapatan
per luas lahan yaitu sebesar Rp.21.859.175/MT. Rata-rata keuntungan per hektar
yang didapat oleh petani sampel dalam menjalankan usahatani bawang merah
varietas sumbu marapi yaitu sebesar Rp.71.797.612/MT dan rata-rata keuntungan
per luas lahan yaitu sebesar Rp:15.490.859/MT. R/C yang diperoleh dari kegiatan
usahatani bawang merah varietas sumbu marapi yaitli 2.53 maka hasil ini >1 yang
dapat diartikan bahwa kegiatan usahatani bawang merah varietas sumbu marapi
yang dilakukan oleh Kelompok Tani Borneo Nagari Sungai Jambu, Kecamatan
Pariangan, Kabupaten Tanah Datar layak untuk dilanjutkan.

B. Saran
Bersumber dari kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Supaya mendapatkan hasil produksi optimal dari bawang merah varietas sumbu
marapi sepatutnya petani lebih memperhatikan kegiatan budidaya yang dilakukan
oleh petani agar sesuai dengan SOP dari bawang merah varietas sumbu marapi

yang telah diberikan oleh penyuluh.



2. Budidaya bawang merah varietas sumbu marapi menjanjikan, dan mendatangkan
keuntungan bagi petani, sebaiknya pemerintah setempat mengembangkan lagi
daerah budidaya bawang merah varietas sumbu marapi di daerah yang memiliki

potensi dalam melaksanakan budidaya bawang merah varietas sumbu marapi.
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